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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan dikelas V SUAN SAWAN WITTAYA SCHOOL THAILAND dengan 

tujuan untuk mengetahui apa saja faktor penyebab kurangnya keaktifan siswa dalam 

pembelajaran matematika. Penelitian dilakukan dengan wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Penelitian ini dilakukan dengan metode kualitatif dengan jenis penelitian 

kualitatif Naratif, subjek dalam penelitian ini 1 Siswa dan guru kelas V. Teknik yang digunakan 

wawancara dan observasi. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, ditemukan beberapa 

faktor mempengaruhi kurangnya keaktifan belajar matematika sebagai berikut faktor internal : 

1.Kurangnya ketekunan 2. Keuletan 3. Kondisi kesehatan siswa terganggu 4. Kesenangan dan 

kebiasaan minat belajar siswa belum nampak 5. Semangat guru dalam memberikan motivasi 

belajar kepada siswa yang belum signifikan yang dirasakan oleh siswa dan faktor eksternal : 1. 

Kurangnya Hubungan guru dan siswa dalam memberikan pujian terhadap aktifitas baik yang 

dilakukan oleh siswa 2. Terlalu sering memberikan hukuman 3. Selalu memberikan teguran 4. 

Siswa tidak tertarik  pada media belajar yang digunakan guru saat proses pembelajara 5. 

Pembelajaran yang diterapkan monoton sehingga membuat siswa jenuh dan bosan. 

Kata Kunci : Keaktifan, Suansawan, Matematika  

   

ABSTRACT 

This research was conducted in class V SUAN SAWAN WITTAYA SCHOOL THAILAND with 

the aim of finding out what are the factors causing the lack of student activity in mathematics 

learning. Research is conducted by interviews, observation and documentation. This research 

was conducted by qualitative method with a type of qualitative research Narrative, the subjects 

in this study were 1 Student and class teacher V. Techniques used interview and observation. 

Based on research that has been done, several factors were found to influence the lack of 

activeness in learning mathematics as the following internal factors: 1. Lack of perseverance 

2. Tenacity 3. The student's health condition is disturbed 4. The fun and habits of students' 

learning interests have not been seen 5. The teacher's enthusiasm in providing learning 

motivation to students that has not been significant is felt by students and external factors: 1. 

Lack of teacher and student relationship in giving praise to good activities carried out by 

students 2. Too often give punishment 3. Always give a reprimand 4. Students are not interested 

in the learning media used by teachers during the learning process 5. The learning applied is 

monotonous so that it makes students bored and bored. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu yang sangat penting dalam kehidupan manusia. 

Matematika sebagai mata pelajaran yang berperan penting dalam dunia pendidikan. 

Matematika dapat meningkatkan kemampuan berfikir siswa yang kreatif, disiplin, dan saling 

bekerja sama dalam kehidupan modern yang sejalan dengan fungsi utama kompetetif dalam 

pembelajaran matematika (Ermawati & Amalia, 2023). Pembelajaran matematika ini 

memfokuskan pada pengembangan berfikir secara logis, sistemsatis, kritis, maupun kreatif 

pada suatu keadaan aktivitas keaktifan siswa yang terjadi selama proses pembelajaran.  

Dalam matematika yang dipelajari abstrak, ide-ide tersusun secara sistematis. 

Matematika adalah mata pelajaran yang sulit membosankan dan menakutkan. Hal ini membuat 

peserta didik menganggap sulit memahami dan tidak dapat menyelesaikan maksud penjelasan 

guru. Kesalahan ketidakemampuan menangani langkah-langkah yang terlibat dalam 

matematika dan gagal dalam perhitungan yang dilihat dari fakta dalam operasi dan hasil 

perhitungan tidak diperiksa ulang (Alisnaeni, 2023). Sehingga pembelaran matematika 

dikembangan dalam kreativitas diajarkan secara menarik akan menjadikan suasana 

pembelajaran yang menarik bisa meningkatkan keaktitifan siswa dalam pembelajaran 

matematika.  

Keaktifan siswa merupakan suatu keadaan, tingkah laku, atau aktivitas yang terjadi pada 

diri siswa selama proses pembelajaran dari awal sampai akhir. Hal ini keterlibatan saat proses 

pembelajaran siswa mempunyai kemampuan untuk bertanya, memberikan umpan balik secara 

konsep yang dipahami, menyelesiakan tugas tepat waktu, menanggapi pertanyaan dari guru, 

berkolaborasi secara kelompok saling memberikan pendapat, dan bertanggung jawab atas tugas 

yang diberikan. Sehingga pada keberhasilan proses pembelajaran akan berdampak komponen 

pembelajaran yang paling penting yaitu aktivitas belajar siswa. Menurut Hamalik yang dikutip 

dari (Whipple, 2018), Keaktifan belajar siswa merupakan suatu pross belajar mengajar yang 

menekanka keaktifan siswa secara fisik, mental, intelektual dan emosional dengan memperoleh 

hasil belajar aspek kognitif, afektif, da psikomotorik selama siswa dikelas. 

Salah satu untuk mencapai tujuan proses pembelajaran matematika memiliki komponen 

mendasar yaitu keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. Keaktifan merupakan suatu 

Keaktifan mental dan fisik seperti berfikir dan tingkah laku dalam bertindak pada suatu 

rangkaian tidak dapat dipisahkan (Wibowo, 2016). Hal ini guru memliki peran penting sebagai 

motifator dalam proses pembelajaran. Siswa kurang antusias dalam pembelajaran seringkali 

akibat dari kurangnya kemampuan. Maka dari hal tersebut, guru sebagai pendidik harus 

memiliki peranan penting dalam proses pembelajaran sehingga pembelajaran dapat 

memunculkan kreativitas siswa untuk memahami dan menginterpretasikan konsep dari setiap 

topic pembelajaran (Rigusti dan pujiastuti, 2020) 

Berdasarkan studi awal yang dilakukan pada tanggal 22 November 2023 di Suan Sawan 

Vittaya School dengan melakukan wawancara kepada guru didapatkan hasil bahwa dalam 

pembelajaran matematika anak cenderung pasif dalam pembelajaran dan tidak antusias 

terhadap pembelajaran matematika. Juga terlihat saat observasi saat sebelum belajar 

matematika dimulai siswa sudah merasa takut diawal dan guru dengan metode ceramah tidak 

memakai media, bawasannya matematika itu menakutkan bagi siswa, siswa tidak paham dan 

menganggap matematika itu sulit dan siswa tidak berani bertanya saat siswa merasa bosan 

sehingga keaktifan siswa dalam pembelajaran berkurang. Dengan adanya permasalahan 

tersebut maka peneliti melakukan penelitian ini dengan judul “Analisis Faktor Penyebab 

Kurangnya Keaktifan Siswa dalam Pembelajaran Matematika di Kelas 5 Suan Sawan Wittaya 

School Thailand”. 

Penelitian sejalan dengan peneliti pendahulu oleh (Anggraeni, dkk 2023) yang berjudul 

“Analisis Faktor Penyebab Kesulitan Belajar Matematika di Sekolah Dasar” menunjukkan 

Faktor internal dan faktor eksternal yang menyebabkan siswa kesulitan belajar matematika. 
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Faktor internalnya yaitu sikap siswa, motivasi belajar, dan kemampuan bertanya kurang, 

sedangkan faktor eksternalnya adalah strategi pembelajaran dan upaya guru untuk mengatasi 

kesulitan belajar matematika, sedangkan menurut Bela bekti amalia putri, dkk (2019) yang 

berjudul “Analisis Faktor Rendahya  minat belajar matematika siswa kelas VI di SD Negeri 4 

Gumiwang” menunjukkan faktor rendahnya minat belajar mata pelajaran matematika 

berdasarkan faktor internal ditunjukkan beranggapan mata pelajaran matematika sulit, 

sedangkan faktor eksternal memunjukkan dai cara guru dalam mengajar masih monoton dan 

jarang mengunakan media pembelajaran pada saat pembelajaran. 

Salah satu Faktor yang menyebabkan rendahnya keaktifan siswa dalam pembelajaran di 

kelas V yaitu guru hanya menggunakan metode ceramah dan tidak menggunakan media 

pembelajaran sehingga tidak dapat menarik perhatian siswa yang membuat siswa kurang aktif 

dalam pembelajaran. Dengan adanya permasalahan di Suansawan Wittaya School, peneliti 

menjelaskan tentang Faktor Faktor yang menyebabkan rendahnya keaktifan siswa dalam 

pembelajaran, maka dari itu Berdasarkan masalah tersebut maka peneliti ingin melakukan 

penelitian mengenai “Analisis Faktor penyebab kurangnya keaktifan siswa dalam 

pembelajaran di Kelas V Suansawan Wittaya School Thailand” Rumusan masalahnya adalah 

Faktor apa saja yang menyebabkan kurangnya keaktifan siswa dalam pembelajran? Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor penyebab kurangnya keaktifan siswa 

pembelajaran siswa kelas V Suansawan Wittaya School. 

  

MEiTODEi PEiNEiLITIAiN 

Subjek penelitian ini adalah 1 siswa laki-laki siswa Kelas V di Suan Sawan Vithaya 

School. Adapun Subjek lain yang dijadikan sumber informasi adalah guru kelas V. Jenis 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif 

Naratif. Penelitian kualitatif naratif adalah sebuah cerita dari pandangan seseorang yang 

diceritakan atau dideskripsikann sdari sebuah peristiwa dengan mengacu pada cerita-cerita atau 

pengalaman yang dialami dalam aktivitas sehari-hari yang berkaitan dengan kegiatan literasi 

(Nadiroh, dkk 2023). Peneliti menganalisis faktor penyebab kurangnya keaktifan siswa 

dalampembelajaran matematika di kelas 5 Suan Sawan Vittaya School Thailand. 

Teknik pengumpulan data menggunakan Observsi, wawancara, dan Dokumentasi. 

Observasi dilakukan dengan melakukan pengamatan terhadap kegiatan belajar mengajar  pada 

jam pembelajaran dengan mencatat perilaku, interaksi dan konteks yang terjadi dalam situasi 

yang diteliti (Adiansyah dkk, 2023). Sedangkan wawancara dilakukan dengan cara 

mengajukan pertanyaan kepada guru mengenai keaktifan siswa dalam pembelajaran 

matematika. Dokumentasi dilakukan dengan cara peneliti mengambil sebuah gambar  saat 

proses kegiatan pembelajaran dengan menampilkan kondisi pembelajaran saat kegiatan belajar 

mengajar matematika. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif 

menggunakan teori Miles dan Huberman yaitu 1. Reduksi data berupa meringkas data dan 

memilih data yang relevan 2. Penyajian data berupa menyajikan data yang telah direduksi, dan 

3. Penarikan kesimpulan (Widodo, dkk 2023). Analisis data kualitatif untuk mengetahui secara 

detail keaktifan dan faktor apa saja yang mempengaruhi kurangnya keaktifan siswa di 

Suansawan Wittaya School Thailand. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2023 di Suan Sawan Vittaya School 

Thailand. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan beberapa faktor yang mempengaruhi 

keaktifan siswa dalam pembelajaran pada mata pelajaran matematika di Suan Sawan Vittaya 

School Thailand. Berdasarkan  hasil temuan peneliti mengenai Analisis Faktor Penyebab 

Kurangnya Keaktifan Siswa dalam Pembelajaran Matematika di Kelas 5 Suan Sawan Wittaya 

School Thailand, sebagai berikut. 
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Pada penelitain ini, peneliti memfokuskan pada 1 siswa yang berinisial AM terhadap 

faktor kurangnya keaktifan siswa dalam pembelajaran matematika di kelas 5 Suan Sawan 

Vittaya School Thailand . Seperti yang diketahui bahwa keaktifan siswa akan berpengaruh 

terhadap kegiatan belajar mengajar khususnya pada mata pelajaran matematika. Berdasarkan 

hasil observasi dan wawancara terhadap guru kelas V pada keaktifan siswa diketahui bahwa 

siswa kurang aktif anak cenderung pasif dalam pembelajaran dan siswa tidak antusias terhadap 

pembelajaran matematika. Selain itu terlihat saat observasi saat sebelum pembelajaran dimulai 

siswa sudah merasa takut diawal dan guru hanya menggunakan metode ceramah dan tidak 

memakai media pembelajaran. Pembelajaran matematika itu dianggap menakutkan  bagi siswa, 

siswa yang tidak paham dalam pembelajaran matematika  dan menganggap matematika itu 

sulit dan siswa tidak berani bertanya, siswa merasa bosan, sehingga keaktifan siswa dalam 

pembelajaran berkurang. dalam pembelajaran khususnya pada mata pelajaran matematika yang 

disebabkan oleh beberapa faktor-faktor penyebab kurangnya keaktifan siswa. 

Keaktifan siswa merupakan kegiatan atau kesibukan dalam proses kegiatan belajar. 

Keaktifan siswa merupakan keaktifan baik proses belajar dilihat dari suatu perilaku, aktivitas 

atau kondisi, yang dialami siswa pada saat proses belajar yang terlihat dari keaktifan siswa 

seperti bertanya, mengajukan pendapat, menacari cara sendiri untuk memahami materi, 

mencoba sendiri (Islamiah, dkk 2024). Dengan adanya permasalahan tersebut dapat dilihat 

kurangnya keaktifan siswa di Suan Sawan Vittaya School sebagai berikut. 

. 
Gambar 1. Dokumentasi Kegiatan 

Terkait keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran kewajiban siswa adalah mencapai 

keberhasilan dalam memahami sebuah materi khususnya matematika. Kurangnya keaktifan 

siswa didalam kelas dipengaruhi diantaranya, faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 

internal yang mempengaruhi kurangnya keaktifan siswa adalah kesehatan, motivasi, dan cara 

belajar. Ini sejalan dengan faktor internal yang dikemukakan (Ramadani, dkk 2023). 

Menyatakan kesehatan adalah faktor yang penting mempengaruhi energi dalam siswa 

melakukan proses pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi dapat disimpulkan bahwa 

penyebab dari faktor internal yaitu keadaan siswa yang menyebabkan kurangnya keaktifan 

selama dalam proses pembelajaran, yaitu: 

1. Kurangnya ketekunan. 

2. Keuletan. 

3. Kondisi kesehatan siswa terganggu. 

4. Kesenangan dan kebiasaan minat belajar siswa belum nampak. 

5. Semangat guru dalam memberikan motivasi belajar kepada siswa yang belum 

signifikan yang dirasakan oleh siswa. 

Sedangan faktor eksternal yang membuat siswa mengalami kurangnya keaktifan siswa 

terlihat konsentrasi siswa pada saat pembelajaran akibat suasana kelas, kurangnya siswa 

bertanya dan kurangnya perhatian guru pada siswa. Ini sejalan dengan (Wibowo & Agia, 2020). 

Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari situasi lingkungan belajar belajar serta 

guru dalam pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi disimpulkan penyebab dari faktor 
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internal yaitu keadaan siswa yang menyebabkan kurangnya keaktifan selama dalam proses 

pembelajaran, yaitu: 

1. Kurangnya hubungan guru dan siswa dalam memberikan pujian terhadap aktivitas baik 

yang dilakukan oleh siswa. 

2. Terlalu sering memberikan hukuman.  

3. Selalu memberikan teguran. 

4. Siswa tidak tertarik pada media belajar yang digunakan guru saat proses pembelajaran. 

5. Pembelajaran yang diterapkan monoton sehingga membuat siswa jenuh dan bosan. 

 

KESIMPULAN 

Dengan adanya permasalahan di Suansawan Wittaya School, peneliti menjelaskan 

tentang permasalahan Di Suansawan Vittaya School peneliti menjelaskan tentang faktor faktor 

yang menyebabkan  rendahnya keaktifan siswa dalam pembelajaran.  guru hanya menggunakan 

media pembelajaran yang monoton yang tidak dapat menarik perhatian siswa yang membuat 

siswa kurang aktif dalam pembelajaran keadaan, tingkah laku, atau aktivitas yang dilakukan 

siswa selama proses pembelajaran disebut keaktifan siswa. selama proses pembelajaran, siswa 

memiliki kemampuan untuk bertanya, memberikan umpan balik tentang konsep yang mereka 

pahami, menyelesiakan tugas tepat waktu, menanggapi pertanyaan guru, bekerja sama dalam 

kelompok, dan bertanggung jawab atas tugas yang diberikan. 
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